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The research to develop mathematics teaching materials in digital form that are used to measure the
level of reasoning of students on the Pythagorean theorem material. The research method used is
development research (R&D) with the ADDIE model (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation). The subjects in this research were students of grade VIII Junior
High School which consisted of 24 students who were selected by purposive sampling. The results
of the study were mathematics teaching materials in digital form to measure mathematical
reasoning. Measure the level of mathematical reasoning of the Pythagorean theorem material. A
feasibility test of mathematics teaching materials was carried out by material experts with a
percentage of 90.63% and a very good category, while from media experts, the percentage was
82.50% and a good category, mathematics teaching materials were declared eligible to be used as
teaching materials for students' independent study. Trial of mathematics teaching materials to
measure the level of mathematical reasoning of students who use mathematics teaching materials so
that the results obtained are 4 students have low mathematical reasoning, 12 students have moderate
mathematical reasoning, and as many as 8 students have high mathematical reasoning.

Abstrak

Penelitian ini betujuan mengembangkan bahan ajar matematika dalam bentuk digital yang
digunakan untuk mengukur tingkat penalaran matematis peserta didik pada materi teorema
Phytagoras. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian pengembangan (R&D) dengan
model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Subjek dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII jenjang Sekolah Menengah Pertama yang terdiri dari
24 peserta didik yang dipilih secara purposive sampling Hasil penelitian yaitu bahan ajar
matematika dalam bentuk digital untuk mengukur penalaran matematis yang dilakukan uji
kelayakan bahan ajar matematika serta uji coba bahan ajar matematika untuk mengukur tingkat
penalaran matematis materi teorema phytagoras. Uji kelakayakan bahan ajar matematatika
dilakukan oleh ahli materi dengan hasil persentase sebesar 90,63% dan kategori sangat baik,
sedangkan dari ahli media persentase sebesar 82,50% dan kategori baik maka bahan ajar
matematika dinyatakan layak digunakan sebagai bahan ajar untuk sumber belajar mandiri peserta
didik. Uji coba bahan ajar matematika untuk mengukur tingkat penalaran matematis peserta didik
yang diukur menggunakan bahan ajar matematika sehingga diperoleh hasil sebanyak 4 peserta didik
memiliki penalaran matematis rendah, 12 peserta didik memiliki penalaran matematis sedang dan
sebanyak 8 peserta didik memiliki penalaran matematis tinggi.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu bidang
studi yang ada dari sekolah tingkat dasar sampai
sekolah tingkat tinggi. Matematika pun sering
dikatakan sebagai ilmu tentang bilangan dan
ruang, matematika juga bahasa simbol,
matematika yaitu bahasa numerik, matematika
bidang ilmu yang abstrak dan deduktif, metode
berpikir logis, serta mempelajari antara hubungan
pola, bentuk dan struktur, matematika disebut
ratunya ilmu (Rahmah, 2018). Sehingga dalam
proses pembelajaran matematika pendidik harus
mampu untuk menyesuaikan, memilih dan
memadukan model pembelajaran yang tepat untuk
setiap pembelajaran yang berkaitan dengan
kurikulum sekolah (Pane & Darwis Dasopang,
2017).

Salah satu tujuan dalam pembelajaran
matematika adalah meningkatkan kemampuan
penalaran matematis peserta didik (Triastuti dkk,
2013). Melalui pembelajaran matematika cara
berpikir  peserta didik  diharapkan  dapat
berkembang dengan baik karena matematika
memiliki struktur dan keterkaitan yang kuat dan
jelas antara konsep-konsep. Demikian maka
matematika sangat memungkinkan untuk dapat
meningkatkan kemampuan penalaran.

Penalaran atau reasoning adalah suatu
proses untuk mengambil kesimpulan (Maimunah
dkk, 2016). Peserta didik yang memiliki
kemampuan penalaran matematis akan mudah

dalam menelaah suatu permasalahan yang
dihadapi dengan informasi yang didapatkan.
Melalui penalaran, peserta didik dapat lebih

mengerti akan konsep materi pelajaran itu sendiri
(Sofyana & Kusuma, 2018).

Kilpatrick, Swafford & Findell menyatakan
bahwa penalaran merujuk kepada kemampuan
pada formulasi dan pada penggambaran masalah
matematika serta menjelaskan dan mendefinisikan
solusi atau argumen (Ulya, Yuwono, & Qohar,
2017). Sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwa penalaran matematis adalah suaatu proses
menarik kesimpulan logis dari fakta matematis
yang diketahui atau diasumsikan.

Konsep teorema Phytagoras merupakan
salah satu materi ajar yang mampu meningkatkan
kemampuan bernalar peserta didik. Dalam
mempelajari konsep teorema Phytagoras, peserta
didik akan belajar bagaimana menganalisis
masalah, memberikan argumen yang mendukung
langkah  penyelesaiannya, dan memberikan
kesimpulan yang logis sehingga diperolah jawaban
yang tepat (Jalali dkk, 2018).
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Pemahaman peserta didik dalam konsep
teorema Pythagoras merupakan hal yang penting.
Ketika peserta didik telah memiliki pemahaman
konsep teorema Pythagoras, maka peserta didik
dapat mengaitkan serta mengembangkan konsep
tersebut untuk menyelesaikan masalah
matematika. Namun apabila pemahaman konsep
peserta didik dalam teorema pythagoras rendah,
maka peserta didik akan kesulitan dalam
menyelesaikan ~ masalah ~ matematika  yang
berkaitan dengan teorema pythagoras (Miatun dkk,
2018).

Peran guru sebagai fasilitator memberikan
materi pembelajaran yang mudah sehingga dapat
dipahami oleh peserta didik. Guru sebagai
fasilitator juga berarti mengizinkan peserta didik
untuk  menentukan  kebutuhan dan tujuan
pembelajaran mereka dan memanfaatkan berbagai
sumber (Marryono Jamun, 2018). Dengan adanya
berbagai sumber seperti alat peraga maupun bahan
ajar yang digunakan untuk mempermudah
pembelajaran yang dilakukan, serta bagaimana
metode pembelajaran yang digunakan tidak
membuat peserta didik jenuh ataupun tidak
menyengkan.

Salah satu yang memengaruhi kegiatan
proses pembelajaran adalah tersedianya bahan ajar
yang memadai. Dengan demikian diharapkan agar
guru sebagai pelaksana pembelajaran dapat
mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan
karakterisktik peserta didik sebagai salah satu
variasi bahan ajar. Adanya bahan ajar yang dibuat
sendiri oleh guru akan sangat mempermudah guru
dalam  melaksanakan proses pembelajaran,
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan efektif. Selain itu, bahan ajar yang dibuat
juga harus disesuaikan dengan karakteristik materi
ajar, terutama untuk materi-materi yang dianggap
sulit oleh peserta didik (Setyadi & Saefudin,
2019).

Sehinga bahan ajar perlu dikembangkan
mengikuti  perkembangan zaman  sehingga
mempermudah untuk peserta didik mengaksesnya
serta menarik dan praktis dalam pembelajaran.
Maka dalam penelitian ini akan dikembangkan
bahan ajar matematika dalam bentuk digital untuk
mempermudahkan peserta didik dalam
penggunanaannya, bermuatan penalaran matematis
untuk mengetahui tingkat penalaran matematis
tinggi, sedang dan rendah peserta didik dalam
materi teorema Phytagoras.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian
ini dalah metode peneltian pengembangan
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(Research and Development) adalah kemampuan
untuk melakukan beberapa jenis penelitian dan
menggunakan pengatahuan yang dibuat untuk
produk dan perkembangan teknologi
(Mikulskiené, 2014), serta produk yang dihasilkan
dalam penelitian ini adalah bahan ajar matematika
pada materi teorema Pythagoras untuk siswa SMP
kelas VIII. Subjek dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas VIII jenjang Sekolah
Menengah Pertama yang terdiri dari 24 peserta
didik yang dipilih secara purposive sampling.
Penelitian ini menggunakan model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation,
and Evaluating), dimana model ini dinilai selaras
juga dengan karakteristik pengembangan bahan
ajar.

Menurut Muruganantham (2015) model
pengembangan ini meliputi dalam 5 tahap, yaitu
Tahap Analisis (Analysis), Tahap Perancangan
(Design), Tahan Pengembangan (Development),
Tahap Uji Coba (Implementation), dan Tahap
Evaluasi (Evaluation).
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Tahap Analisis (Analysis) dilakukan
dengan analisis kebutuhan, analisis kurikulum,
analisis kerakter peserta didik. Pada analisis
kebutuhan, dapat dilakukan untuk mengetahui
produk yang dibutuhkan untuk dikembangkan.
Analisis  kurikulum, dapat dilakukan untuk
mengetahui  produk sesuai dengan standar
kompetensi dan tujuan pembelajaran. Analisis
karakter peserta didik, dapat dilakukan untuk
mengetahui sikap peserta didik dalam penalaran
matematis.

Tahap Perancangan (Design) dilakukan
dengan menentukan produk, menentukan format,
menentukan. Menentukan produk yang akan
dikembangkan, yaitu bahan ajar matematika.
Menentukan format, yaitu menentukan jenis font,
ukuran font, color pallete, ilustrasi yang digunakan
dalam membuat bahan ajar matematika

Tahap  Pengembangan  (Development)
dilakukan dalam proses pembuatan produk yang
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dikembangkan vyaitu bahan ajar matematika,
materi yang digunakan teorema pythagoras, bahan
ajar berupa buku ajar mandiri yang digunakan oleh
peserta didik hingga menjadi sebuah produk yang
bisa digunakan.

Tahap Uji  Coba  (Implementation)
dilakukan pada produk yang telah dikembang
untuk mengetahui bahwa produk sesuai dengan
peran atau fungsinya agar bisa diimplementasikan
sesuai dengan tujuan penelitian.

Tahap Evaluasi (Evaluation) dilakukan
dengan  tahap  evaluasi  formatif  untuk
mengumpulkan data setiap tahapan yang
pengembangan produk selanjutnya tahap evaluasi
sumatif untuk menentukan pada hasil dari produk
yang dikembangkan apakah berhasil atau tidak
sesuai dengan tujuan penelitian.

Setelah  produk sudah selesai
dikembangkan menjadi bahan ajar yang layak
digunakan maka akan diuji validasi pada produk
yang dihasilkan. Dengan intrumen berskala 4 data
yang diperoleh untuk menentukan kelayakan
bahan ajar matematika yaitu, data ahli materi dan
data ahli media terhadap masing-masing skor.
Tabel 1. Ketentuan Pedoman Skor

Kriteria Skor
Sangat Baik 4
Baik 3
Kurang Baik 2
Sangat Kurang Baik 1

(Rusli & Antonius, 2019)
Data yang diperoleh akan
menggunakan rumus berikut ini:

diolah dengan

Presentase = & X 100%
SMI 0

Keterangan:
Y. x = jumlah skor
SMI = skor maksimal ideal
SMI = ¥ butir soal x skor maksimal

Berdasarkan perhitungan yang diperoleh
dari data yang telah diolah maka didapatkan
pedoman hasil konversi skor ke nilai pada skala 4
untuk menentukan tingkat kelayakan bahan ajar
matematika
Tabel 2. Pedoman Konversi Skor

Presentase Kualifikasi Keterangan
90%-100%  Sangat Baik T'g‘?" Perlu
irevisi
75% - 89% Baik Direvisi
Seperlunya
6506 - 74% Cukup Cukup Banyak
Revisi
55% - 64% Kurang Banyak Revisi
0% - 54% Sangat Kurang Direvisi Total

(Tegeh et al., 2014)
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Analisis data selain pada pengujian dari
para ahli, maka digunakan pula pengujian bahan
ajar matematika terhadap kemampuan penalaran
matematis pada materi teorema pythagoras.
Penskoran  terhadap  penalaran  matematis
digunakan rubik penilaian kemampuan penalaran
matematis yang dikembangkan oleh (Sulistiawati

dkk, 2015).
Tabel 3. Ketentuan Pedoman Skor
Kriteria Skor
Jawaban secara substansi benar dan 4
lengkap
Jawaban memuat satu kesalahan 3

atau kelalaian yang signifikan

Sebagian jawaban benar dengan

satu atau lebih kesalahan atau 2
kelalaian yang signifikan

Sebagaian jawaban tidak lengkap

tetapi paling tidak memuat satu 1
argument yang benar

Jawaban tidak benar berdasarkan

proses atau argument, atau tidak 0
ada respon sama sekali

(Sulistiawati dkk, 2015)

Kemudian skor tersebut dapat diolah untuk
mengetahui tingkat penalaran matematis peserta
didik.

Tabel 4. Kriteria Penalaran Matematis

Kriteria Pengelompokan Kategori
Nilai < x — SD Rendah

x —SD < Nilai < x + SD Sedang
Nilai > x¥ + SD Tinggi

(Sulistiawati et al., 2015)

Keterangan:
SD = Standar Deviasi
X =skorrata-rata
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sesuai dengan model yang digunakan

dalam penelitian ini yakni model ADDIE maka
penelitian pengembangan ini melalui 5 tahapan
yaitu analysis, design, development,
implementation, and evaluating. Berikut adalah
penjelasan dan data dari hasil setiap tahapan yang
dilakukan dalam penelitian ini.
Tahap Analisis

Pada tahap analisis meliputi telaah
kebutuhan, telaah kurikulum, telaah karakteristik
peserta didik dalam pembelajaran matematika.
Dengan penelitian yang relevan yaitu pesera didik
masih kurang aktif dalam pembelajaran serta
bahan ajar yang digunakan oleh peseta didik di
dalam kelas hanya buku paket yang ditetapkan
oleh pihak sekolah sehingga peserta didik kurang
berkembang dalam menyelesaikan soal (Putri dkk,
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2021). Serta Saputri & Hadi (2021) mengatakan
bahan ajar yang dikemas dalam bentuk digital
menjadi kemudahan bagi semua orang untuk
mengaksesnya.  Kemudian  dianalisis  dan
dievaluasi yaitu peserta didik memerlukan bahan
ajar yang beragam untuk bahan belajar mandiri
yang dapat mudah diakses dalam bentuk digital
serta dapat mengukur penalaran matematis peserta
didik.

Tahap Perancangan

Hasil pada tahap analisis akan menjadi
pedoman dalam tahap perancangan. Tahap
perancangan akan dilakukan dengan melalui
proses Yyaitu dengan penepatan tujuan yang
disesuaikan dari hasil analisis, penyajian materi,
menuliskan naskah untuk gambaran terkait dengan
apa yang akan disajikan, tampilan secara garis
besar barupa desain dan merancang alat evaluasi
untuk mengukur kelayakan bahan ajar matematika.
Tahap Pengembangan

Dalam tahap perancangan dimulai dengan
menyusun bahan ajar yang akan dikembangkan,
dari penempatan desain, ilustrasi, pengunaan font
serta color pallet hingga menyampaikan isi materi.
Materi yang digunakan dalam pengembangan
bahan ajar matematika untuk mengukur penalaran
matematis ini adalah materi teorema Phytagoras
untuk peserta didik kelas VIII SMP. Dalam
penulisan bahan ajar ini, disesuaikan dengan
standar kompetensi dan tujuan pembelajaran.
Untuk soal-soal yang terdapat dalam bahan ajar
matematika dikembangkan dari penelitian yang
relevan yang dijabarkan oleh (Khainingsih dkk,
2020) dan (Nurkhaeriyyah dkk, 2018) kemudian
dimodifikasi dan disesuaikan dengan kebutuhan.
Untuk desain dan ilustrasi dibuat dengan
menggunakan aplikasi Canva, serta untuk
penempatan dan menyatuan dengan isi materi
menggunakan Microsoft Office Word 2010.

Pada tahap pengembangan ini bahan ajar
yang dikembangkan selesai dibuat selanjutnya
dilakukan uji kelayakan terhadap bahan ajar
matematika yang dikembangkan, berikut ini
dijabarkan hasil dari uji yang dilakukan oleh ahli
materi dan ahli media.

Hasil Uji Kelayakan Ahli Materi

Dalam pengembangan bahan ajar
matematika terdapat dua orang ahli materi dalam
bidang yang sesuai dengan materi yang
dikembangkan dalam bahan ajar matematika.
Tabel 5. Hasil Uji Kelayakan Ahli Materi

Validator Persentase Kualifikasi
Ahli Materi | 89,77% Sangat Baik
Ahli Mteri Il 91,48% Sangat Baik


http://dx.doi.org/10.24176/anargya.v4i2.6742

Khania Raveliya Putri Anasis, Fitri Alyani
Anargya: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 4 No.2, Oktober 2021
https://dx.doi.org/10.24176/anargya.v4i2.6742

Rata-rata 90,63% Sangat Baik Hightlight
Pada tabel 5 diketahui bahwa bahan ajar
matematika memperoleh presentase  sebesar
90,63% dengan kualifikasi Sangat Baik dengan itu
maka kategori yang dihasil adalah Digunakan
Tanpa Revisi.
Hasil Uji Kelayakan Ahli Media
Dalam  pengembangan bahan ajar
matematika terdapat dua orang ahli media dalam
bidang yang sesuai dengan media dikembangkan
dalam bahan ajar matematika.
Tabel 6. Hasil Uji Kelayakan Media
Validator  Persentase Kualifikasi

Sebelum direvisi tidak menghightlight
informasi yang penting maka tidak dapat
tersampaikan dengan baik.

Ahli Materi | 88,33% Baik
Ahli Mteri Il 76,67% Baik Untek lebih mudh  memahami  mengenai
Rata-rata 82,50% Baik S atne s amiind |
Pada tabel 6 diketahui bahwa bahan ajar oo et v '
matematika memperoleh  presentase  sebesar e )
82,50% dengan kualifikasi Baik dengan itu maka
kategori yang dihasil adalah Direvisi Seperlunya.
Setelah diuji kelayakan pada bahan ajar e s e e ey e [T
matematika maka dengan ini dijabarkan revisi Kellon Kerikon poda Ik fouton beriut tou | B
yang dilakukan pada pengembangan bahan ajar R
matematika.
Tabel 7. Hasil Revisi Bahan Ajar Matematika
Font Setelah direvisi menghightlight informasi
yang penting tersampaikan dengan baik.
MATEMATIRG Warna
H ecN b G
b ',
K L Im
Do Y ¢
A b Re B E b Oct
Sebelum direvisi tidak memberikan warna
7 pembeda pada bidang yang dijelaskan
Sebelum direvisi font yang digunakan
adalah TIMES NEW ROMAN.
b
MATZMATIRA 7
TR
Pythagoras (582 SM - 4965M) E b Ok
W it S Sesudah direvisi memberikan warna sebagai
Sl A pembeda pada bidang yang dijelaskan.
sl Contoh

suaty segitiga siku- siku sama dengan
Jumlah kuodrat dari sisi-sisinya. Yang

unik, ternyata rumus ini 1000 fahun
sebelum masa Phytagoras, orang-orang
Yunani sudoh mengenal penghitungan “ajaib® ini. Walaupun fakta di dalam
tecrema ini telah banyak diketahui sebelum lahirnya Pythagaras, namun teorema
ini dianggap sebogai temuan Pythagoras, karena ia yang pertama membuktikan
pengamatan ini secara matematis. Pythagaras menggunakan metode aljabar untuk

menyatakan teorema ini.

Sesudah direvisi font yang digunakan
adalah COMIC SANS MS.
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Perhanhan pumher herl e
Menboatin puartur & samgey. tmgg) ik St o dongan
g paash o devering Pyt
[
-VI=3
woh B

i, tingp friicn yang daget Scapel clch tmpps ateleh 4 mewee

&

Vi \
(LN
Sebelum direvisi shape pada contoh soal
kurang menarik dan terlalu gelap.

Q CONTOH |
Sebuch Tongga yang ponjongmya 5 meter bersandor pada pohen

Jarok ujung bawah tangga Terhodop pohon = 3 meter. Hitungloh tinggi pehon
yang dopat dicapai oleh tangga

Pembohason:

Perhatikon gombar berikut

Berdasarkan gambor i samping. tinggi pohon dapat
dicori dengan menggunakan teorema Pythogoras.

- t am

Setelah direvisi shape pada contoh soal
lebih menarik dan terlihat dengan jelas

Tahap Uji Coba

Setelah bahan ajar matematika yang
dikembangkan telah divalidasi dan direvisi secara
layak bahan ajar matematika ini dapat digunakan
sehingga langkah selanjutnya yang dilakukan yaitu
menggunakan bahan ajar matematika sebagai uji
coba bahan ajar matematika dengan tujuan untuk
mengukur penalaran matematis peserta didik.

Dari hasil tes tertulis terhadap 24 peserta
didik Sekolah Menagah Pertama berupa instrumen
penelitian tes kemampuan penalaran matematis
sebanyak 8 soal uraian. Menurut Maya (Siti &
Veny, 2019) hasil penelitian ini yaitu data yang
diperoleh dari analisis jawaban peserta didik
berdasarkan  acuan pedoman penskoran
kemampuan tingkat penalaran matematis menurut
Maya yang dijabarkan oleh.

Tabel 8. Kriteria Penalaran Matematis

Kriteria Pengelompokan Kategori
Nilai < 63,76 Rendah
63,76 < Nilai < 77,64 Sedang
Nilai > 77,64 Tinggi

Data yang diperoleh kemudian diolah untuk
mendapatkan ktiteria pengelompokkan sehingga
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dapat mengetahui berapa jumlah banyaknya yang
memiliki penalaran matematis dengan kategeori
tinggi, sedang, atau rendah.

[l
onN

Banyak Peserta Didik

OoON B O
|

RENDAH SEDANG TINGGI

Kategori Tingkat Penalaran
Matematis

Grafik di atas, menunjukan hasil yang
diperoleh dari data yang sudah diolah serta
mendapatkan hasil kategori tingkat penalaran
matematis perserta didiik. Sebanyak 4 peserta
didik memiliki penalaran matematis rendah,
sebanyak 12 peserta didik memiliki penalaran
matematis sedang dan sebanyak 8 peserta didik
memiliki penalaran matematis tinggi.

Tahap Evaluasi

Pada tahap evaluasi dilakukan analisis data
yang diperoleh, yaitu telaah validasi bahan ajar
matematika oleh ahli materi dan ahli media. Hasil
evaluasi ini yaitu bahan ajar matematika yang
efektif dan dapat mengukur tingkat penalaran
matematis. Hasil validasi oleh ahli materi
diperoleh persentase sebesar 90,63% dan kategori
sangat baik, sedangkan dari ahli media persentase
sebesar 82,50% dan kategori baik. Sementara hasil
dari pengukuran tingkat penalaran matematis
diperoleh sebanyak 4 peserta didik memiliki
penalaran matematis rendah, 12 peserta didik
memiliki penalaran matematis sedang dan
sebanyak 8 peserta didik memiliki penalaran
matematis tinggi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan proses penelitian
pengembangan (Research and Development)
model ADDIE bahan ajar matematika materi
teorema phytagoras untuk mengukur penalaran
matematis peserta didik yaitu, pada penelitian ini
telah dikembangkan bahan ajar matematika materi
teorema phytagoras. Bahan ajar matematika dalam
bentuk digital ini dinyatakan valid dan layak
digunakan untuk menunjang peserta didik sebagai
sumber tambahan belajar mandiri dengan
memperoleh hasil validasi dari ahli materi
persentase sebesar 90,63% dan kategori sangat
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baik, sedangkan dari ahli media persentase sebesar
82,50% dan kategori baik. Tingkat penalaran
matematis peserta didik yang diukur menggunakan
bahan ajar matematika maka didapat sebanyak 4
peserta didik memiliki penalaran matematis
rendah, 12 peserta didik memiliki penalaran
matematis sedang dan sebanyak 8 peserta didik
memiliki penalaran matematis tinggi.

Berdasarkan pengembahan bahan ajar
matematika  ini  peneliti  berharap  dapat
melanjutkan dan menerapkan bahan ajar

matematika pada subjek atau sampel berbeda
untuk memperbaiki kekurangan yang terdapat
dalam bahan ajar yang dikembangkan agar dapat
dilihat lebih menaik dan dapat digunakan lebih
efektif dan efisien.
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